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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

institusional, leverage, likuiditas, dan firm size yang dapat digunakan untuk 

memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. Setelah melakukan 

penyaringan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 75 

sampel, dimana 32 sampel yang mengalami kondisi financial distress dan 43 

sampel yang tidak mengalami financial distress. Berdasarkan dari hasil analisis 

data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Kepemilikan institusional (KI) tidak berpengaruh dalam memprediksi kondisi 

financial distress, karena kepemilikan saham oleh institusi yang besar 

merupakan pemilik mayoritas dan terpusat, dimana kepemilikan saham 

mayoritas akan mengakibatkan transparansi penggunaan dana perusahaan 

berkurang. Semakin tinggi presentase kepemilikan institusional maka 

diharapkan semakin kuat pengendalian internal terhadap perusahaan, dengan 

adanya pengendalian ini akan membuat manajer menggunakan hutang pada 

tingkat rendah untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya financial 

distress. 
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b. Leverage (Debt to Asset Ratio) berpengaruh dalam memprediksi kondisi 

financial distress.. Adanya pengaruh antara leverage terhadap kondisi 

financial distress dikarenakan bahwa tingkat hutang yang semakin tinggi 

tentunya akan berakibat kepada kewajiban perusahaan untuk melunasi pokok 

pinjaman beserta bunganya. Semakin tinggi pendanaan disebuah perusahaan 

dengan menggunakan hutang, maka akan berdampak buruk terhadap 

perusahaan tersebut, maka semakin tinggi nilai leverage kemungkinan 

perusahaan mengalami financial distress akan semakin tinggi pula. 

c. Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh dalam memprediksi kondisi financial 

distress. Adanya pengaruh antara likuiditas terhadap kondisi financial 

distress ini dikarenakan perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban jangka 

pendeknya, ketidakmampuan melunasi kewajiban jangka pendeknya ini 

mengakibatkan perusahaan melakukan peminjaman lagi dengan bunga yang 

relatif tinggi, sehingga perusahaan bisa mengalami kondisi financial distress. 

d. Firm Size (Size) tidak berpengaruh dalam memprediksi kondisi financial 

distress, karena perusahaan yang besar memiliki kebutuhan dana yang besar 

dan salah satu alternatif pemenuhan dana yang tersedia menggunakan 

pendanaan eksternal. Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan maka 

perusahaan akan lebih mudah mendapatkan dana dalam jangka pendek dan 

mampu melunasi kewajibannya, sehingga semakin tinggi ukuran perusahaan 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress akan semakin kecil. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan yaitu: 

1. Peneliti memiliki keterbatasan pada pengelompokan kategori perusahaan 

yang mengalami kondisi financial distress dan non financial distress yang 

hanya didasarkan pada satu ukuran indeks yaitu interest coverage ratio (ICR) 

yang kurang dari satu. 

2. Terdapat beberapa perusahaan yang tidak mencantumkan beban bunga pada 

L/R atau pada catatan atas laporan keuangan (CALK). 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang 

diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan memproksikan financial distress 

menggunakan alat ukur yang lain agar hasil penelitian lebih maksimal dan 

didapatkan tingkat prediksi yang lebih akurat seperti Zmijewski model. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah tahun penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih akurat dalam memprediksi financial distress. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain selain variabel 

yang sudah digunakan dalam penelitian ini seperti rasio keuangan dan 

struktur kepemilikan yang lain agar dapat menambah informasi. 
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